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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pengambilan keputusan karier pada generasi Z. Pengambilan keputusan karier adalah hasil evaluasi dari proses memilih dalam menentukan pilihan karier dari berbagai macam pilihan yang ada pada individu tersebut. Generasi Z merupakan generasi yang lahir pada tahun 1995 sampai pada tahun 2009 dan pada saat penelitian ini berlangsung masuk dalam usia kategori produktif termuda. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis deskriptif. Hasil penelitian mengungkapkan pada gennerasi Z yang berstatus mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta adalah pada aspek pengetahuan mengenai karier diperoleh 19%, pada aspek kecocokan karier dengan diri diperoleh 18 %, pada aspek minat diperoleh 19%, pada aspek proses membuat keputusan diperoleh 16% dan pada aspek masalah interpersonal diperoleh 10%. Pada kategorisasi penelitian didapatkan masuk dalam kategori sedang dengan hasil presentase 95%.

Kata Kunci : Analisis, Deskriptif,  Generasi, Karier, Mahasiswa, Z

This research aims to describe the level of career decision making in generation Z. Career decision making is the result of an evaluation of the choice process in determining career choices from the various choices available to the individual. Generation Z is the generation born from 1995 to 2009 and at the time this research took place was in the youngest productive age category. The data analysis method used in this research is the descriptive analysis method. The results of the research revealed that among generation Z students at Mercu Buana University, Yogyakarta, the knowledge aspect regarding careers was 19%, 18% was obtained for the aspect of career compatibility with oneself, 19% was obtained for the interest aspect, 16% was obtained for the decision-making process aspect and on the aspect of interpersonal problems, 10% was obtained. In the research categorization, it was found to be in the medium category with a percentage result of 95%.
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PENDAHULUAN

Visi Indonesia Emas 2045 dengan empat pilar fokus pembangunan sebagai pilar pertama yaitu pembangunan manusia serta penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, pilar kedua pembangunan ekonomi berkelanjutan, selanjutnya pilar ketiga pemerataan pembangunan dan yang terakhir pilar keempat pemantapan ketahanan nasional dan tata kelola pemerintahan. Pilar pertama membentuk sumber daya manusia unggul serta penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat berdampak positif dan masif sejalan dengan bonus demografi yang sedang terjadi di Indonesia dan diperkirakan mencapai puncaknya pada tahun 2035 (DATAin, 2023). 

Bonus demografi yang diyakini berdampak signifikan untuk pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang cukup didominasi oleh generasi Z diperkuat dengan hasil sensus penduduk oleh BPS (dalam Kamil, Laksmi 2023) yaitu komposisi penduduk Indonesia sebagian besar adalah generasi Z atau Gen Z sebesar 27,94% terhadap total penduduk dan mendominasi dari total jumlah penduduk di Indonesia lain halnya dengan generasi-generasi lain seperti generasi Milenial  25,87%,  generasi X  21,88%,  generasi Baby Boomer  11,56%, post generasi Z  10,88%, dan  generasi Pre-Boomer  1,87% (Muhtar, 2023).

Membangun generasi Z berarti melaksanakan pilar pertama visi Indonesia emas karena Generasi Z adalah generasi termuda dalam usia angkatan kerja pada saat penelitian ini berlangsung yaitu usia 15 sampai 29 tahun hal tersebut sesuai dengan pernyataan (Mcrindle dalam Sawitri 2023) bahwa generasi Z lahir dari usia 1995 sampai pada usia 2010 dan generasi yang telah bersanding dengan teknologi sejak kecil (Sawitri, 2023). Generasi Z adalah generasi yang sarat dengan teknologi sangat terdampak dari teknologi itu sendiri diperkuat dengan pendapat dari Tapscott (2008) dalam Septania & Proborini (2020), menyatakan bahawa generasi Z paling terpengaruh dalam perkembangan informasi teknologi yang cepat. Generasi Z bertumbuh kearah lebih dewasa pada saat waktu digitalisasi dan mempunyai keterampilan teknologi yang sangat tinggi (Hasniati, 2024).
Generasi Z yang berstatus mahasiswa merupakan individu yang berusia 18 sampai 24 tahun Kartono (2001) dalam Siregar (2017) dan bagian dari individu dewasa awal sesuai dengan pendapat Hurlock (1980) dalam Latif (2017) yang menyatakan bahwa usia dewasa awal dimulai pada usia 18 sampai pada 40 tahun dan tugas perkembangannya mendapatkan pekerjaan yang layak, masa dimana mahasiswa memikirkan pekerjaan dan karier yang akan ditekuni setelah tamat dari masa perkuliahan. Mahasiswa yang masuk dalam kategori dewasa awal memiliki tantangan yaitu ketidakpastian dan ketidakstabilan (Del Corso, 2017 dalam Ramdhani, Budiamin, Budiman, 2018) tantangan mahasiswa sebagai individu yang merupakan transisi dari remaja akhir menuju dewasa awal tersebut muncul dari dalam dan lingkungannya dan mempengaruhi keputusan kariernya (Andersen, Vardehey, 2012 dalam Ramdhani, Budiamin, Budiman, 2018) 

Pengambilan keputusan adalah ilmu yang mempelajari tentang cara memilih alternatif yang tepat dan akan dijadikan sebuah keputusan dan berhubungan dengan perilaku seseorang dalam memutuskan sesuatu (Zamroni, 2016). menurut Abdullah (2018) (dalam Saputri, Muwakhilda, Rohma, Khizqil, 2023) karier adalah proses kemajuan dari serangkaian perjalanan pengembangan pengalaman seseorang sepanjang waktu yang dilaluinya. Membuat keputusan yang tepat memerlukan pengetahuan, kemampuan intelektual, penuh pertimbangan dan keterampilan dalam menentukan dan mengevaluasi hasil jadi (Klover, 1983). Penelitian yang dilakukan oleh Farida, Suciani, Fiqri (2021) menyatakan bahwa pemilihan masa depan bagi individu generasi Z sangat erat kaitannya dengan pilihan pekerjaan atau profesi itu sebabnya generasi Z yang jumlah proporsinya mendominasi perlu mempersiapkan diri dengan cara memiliki kemampuan dalam pengambilan keputusan karier sehingga visi Indonesia Emas pada pilar pertama pembangunan manusia serta penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi serta memanfaatkan bonus demografi dapat terlaksana. pernyataan (Conger dalam Suban, 2016) bahwa pengambilan keputusan karier merupakan sebuah proses memilih dari berbagai macam pilihan yang ditemukan dari usaha individu tersebut.  Dalam perumusan visi Indonesia emas tahun 2045 diperlukan perhatian khusus dalam mengisi dan mengimplematasikan visi tersebut salah satunya dengan mempersiapkan individu karena menurut Vatmawati (2019) (dalam Sa’diyah, Hariyadi, 2022) meyakini mengenai pengambilan keputusan karier merupakan hal yang tidak mudah dilakukan oleh individu. 

Kebingungan pada saat melakukan pilihan karier mengenai berbagai macam pilihan di generasi Z jauh berbeda dari generasi sebelumnya. Jika pada generasi terdahulu pemilihan karier tidak banyak, namun dimasa yang saat ini pilihan karier pada generasi Z tidak terbatas (Wibasari, Kustanti, 2023) sehingga diharapkan dapat mengisi visi Indonesia Emas pada pilar yang pertama yaitu pembangunan manusia serta penguasan ilmu pengetahuan dan teknologi selain karena pilihan karier yang banyak alasan lain yang muncul karena generasi Z berbeda dengan generasi-generai yang lainya. Faktor utama yang dapat membuat perbedaan generasi Z dengan generasi sebelumnya yaitu salah satunya dalam kemampuan yang lebih dalam keterampilan informasi dan teknologi yang diharapkan mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga kemahirannya diharapkan mendapatkan keuntungan dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai karakteristik generasi Z yang sudah penuh dengan teknologi dari kecil seperti pernyataan bagi generasi Z teknologi dan informasi adalah suatu hal yang sudah menjadi bagian dalam hidupnya karena individu tersebut hidup saat pemakaian terhadap informasi khususnya internet sudah menjadi gaya hidup mendunia (Putra, 2016 dalam Wibasari, Kustanti, 2023). Perencanaan karier dilakukan saat individu berada dimasa anak-anak sampai masa dewasa hal ini diperkuat dari pernyataan Dewi (2017) yaitu proses karier dimulai dari pendidikan sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi. Menurut Zunker (dalam Rowland 2004) pengambilan keputusan karier adalah sebuah kegiatan yang berjenjang dalam menentukan pilihan dari sebuah pekerjaan. Aspek pengambilan keputusan karier menurut Conger (dalam Suban 2016), terdapat enam aspek yang harus ada dalam membuat keputusan karier yaitu pengetahuan mengenai karier, pemahaman diri, kecocokan pilihan karier dengan diri, minat, proses membuat keputusan, masalah interpersonal. Perkembangan teknologi yang pesat membuat generasi Z yang disebut juga generasi digital mampu mencari tahu pengetahuan mengenai karier lebih mendalam, pemahaman diri lebih maksimal sesuai karakteristik generasi z yang suka belajar.

Berbagai macam faktor yang mempengaruhi generasi Z dalam memutuskan pilihan kariernya ada faktor yang berasal dari dalam diri individu tersebut dan juga ada faktor yang berasal dari luar diri individu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmed, Ahmed, Ahmed, Khan (2022) mengenai faktor yang memperngaruhi pemilihan karier pada generasi Z yaitu faktor social 38,8%, faktor internal 37,1% dan terakhir faktor eksternal 49,6%. Oleh karena faktor eksternal memiliki presentase tinggi maka keterampilan atau kemampuan pengambilan keputusan karier sebaiknya dilatih ataupun diajarkan kepada generasi Z agar
mampu dalam mengambil keputusan karier sehingga berdampak dalam visi Indonesia Emas 2045 sesuai dengan hasil kesimpulan dari hasil penelitian Ahmed, Ahmed, Ahmed, Khan (2022) yaitu faktor yang paling mempengaruhi pilihan karier pada Generasi Z adalah keinginan, tekanan, atau teladan orang tua diikuti oleh profesi bergengsi dan gaji yang lebih tingg. Kemudian hasil penelitian dari Halim (2024) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan Media Sosial terhadap pemilihan karier generasi Z.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti ingin mengetahui gambaran tingkat pengambilan keputusan karier pada generasi Z mengingat dari sumber subjek yang salah satunya setelah diwawancarai mendapatkan hasil ada yang memiliki keraguan dalam pengambilan keputusan karier karena tidak sesuai dengan  kecocokan pilihan karier dengan diri dan adanya masalah interpersonal.

Dengan jumlah presentase penduduk yang besar Generasi Z sebaiknya mampu mengambil keputusan kariernya dan tidak diombang ambingkan baik dari faktor dalam diri individu maupun dari luar individu tersebut sebaiknya diperteguh sehingga memiliki kemampuan pengambilan keputusan karier. Generasi Z merupakan generasi yang mendapatkan dampak dari perkembangan teknologi, hal tersebut bisa berdampak positif maupun negatif. 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang akan diajukan oleh penelitian adalah Apakah analisis deskripsi pengambilan keputusan karier pada generasi Z?
METODE


Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode skala. Skala menurut Azwar (2012) adalah sebuah alat yang berisi pernyataan yang dibuat untuk membuka atribut tertentu melalui jawaban terhadap pernyataan tersebut.
Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi skor pengambilan keputusan karier seseorang, sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah skor pengambilan keputusan karier seseorang. 
Pada penelitian ini subjek yang ingin diteliti adalah generasi Z. berstatus mahasiswa. Karakteristik subjek penelitian pada penelitian ini adalah generasi Z menurut Mcrindle (dalam Sawitri 2023) Generasi Z adalah generasi yang lahir dengan rentang waktu pada tahun 1995 sampai pada tahun 2009. Pada saat penelitian ini berlangsung sedang masuk ke dalam usia angkatan kerja dengan rentang usia 15 sampai 29 tahun dan termasuk generasi paling muda pada usia angkatan kerja dan berstatus mahasiswa yang berusia 18 sampai 24 tahun dan masuk kategori dewasa awal. Menurut Kartono (2001) dalam Siregar (2017) mahasiswa adalah pribadi yang sedang berkembang dan mencari jati diri merupakan usia 18 sampai 24 tahun. Masa mahasiswa merupakan bagian dimana individu memasuki masa dewasa awal sesuai dengan pendapat Hurlock (1980) dalam Latif (2017) yang menyatakan bahwa usia dewasa awal dimulai pada usia 18 sampai pada 40 tahun dan tugas perkembangannya mendapatkan pekerjaan yang layak.

Teknik pengambilan subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah incidental sampling. Incidental sampling adalah suatu metode pemilihan sampel dimana dalam menentukan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel. Bila dipandang orang kebetulan ditemui cocok sumber data peneliti, Sugiyono (2009).

Berdasarkan hasil uji coba skala pengambilan keputusan karir yang dilaksanakan 3 juni 2024 – 14 juni 2024 terhadap 38 mahasiswa menunjukan korelasi skor aitem berkisar 0,161 sampai 0,808. Terdapat 3 aitem yang gugur karena tidak memenuhi kriteria rₓₓ ≥ 0,300, sehingga harus digugurkan yaitu aitem 8, 9, 10.

Setelah aitem nomor 8, 9, dan 10 digugurkan indeks daya beda aitem bergerak 0,335-0,700. Uji reliabilitas skala pengambilan keputusan karier menggunakan Alpha Cronbach. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, didapat koefisien reliabilitas alpha sebesar rₓₓ = 0,937 dengan demikian skala pengambilan keputusan karier merupakan alat ukur yang reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan metode yang bertujuan untuk membuat gambaran atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya (Azwar, 2019).  Cara mengumpulkan data primer pada mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Pengumpulan tersebut berguna untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengambilan keputusan karir pada generasi Z. Hasil dari pengumpulan data, diperoleh sejumlah data yang akan memberikan jawaban terhadap permasalahan penelitian. Dalam pengolahan data yang dilakukan beberapa langkah kegiatan  mengolah data yang berkaitan dengan tabulasi, menghitung dan  menafsirkan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN


Penelitian ini memiliki 80 subjek yang merupakan generasi Z yang berstatus mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Data penelitian yang diperoleh dari skala pengambilan keputusan karier akan digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis dengan perlunya dilakukan kategorisasi. Pada penelitian ini peneliti dilakukan analisis data dengan teknik deskriptif kategorisasi dan presentase. 


Subjek penelitian ini terdiri dari  subjek dengan rentang usia 18-21 tahun dengan jumlah subjek 62 subjek dan rentang usia 22-24 dengan jumlah subjek 18 subjek. Kemudian subjek dalam penelitian ini terdiri dari 18 subjek Laki-laki dan 62 subjek Perempuan. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 16 subjek dengan rentang tahun angkatan perkuliahan 2018-2020 dan 64 subjek dengan rentang tahun angkatan perkuliahan 2021-2024.
Selain data subjek di atas, terdapat data penelitian yang diperoleh dari skor skala pengambilan keputusan karir. Jumlah aitem pengambilan keputusan karir ada 27 pada skala yang dipakai dalam penelitian ini. skor tertinggi adalah 4 dan skor terendah adalah 1. 
Tabel 1 deskripsi data penelitian

	Variabel
	N
	Data Hipotetik
	Data Empirik

	
	
	Mean 
	skor
	SD
	mean
	Skor
	SD

	
	
	
	Min
	Max
	
	
	Min
	Max
	

	Pengambilan keputusan karier
	80
	67,5
	27
	108
	40,5
	86,1
	59
	108
	10,3


Setelah didapatkan data selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan kategorisasi data. Kategorisasi dilakukan untuk menempatkan individu ke dalam kelompok terpisah sesuai kontinum atribut yang diukur.
Tabel 2. Kategorisasi skor pengambilan keputusan karier

	Kategorisasi 
	Pedoman 
	Skor 
	N
	Presentase 

	Tinggi 
	X ≥ (μ + σ)
	X ≥ 108
	4
	5 %

	Sedang
	(μ - 1σ) ≤ X < (μ + σ)
	27 ≤ X < 108
	76
	95 %

	Rendah 
	X < (μ - 1σ)
	X < 27
	
	

	Total 
	
	
	80
	100 %


Berdasarkan kategorisasi di atas dapat diketahui bahwa generasi Z memiliki pengambilan keputusan karier yang masuk kedalam kategorisasi sedang sebesar 95% artinya generasi Z yang berstatus mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta memiliki kemampuan pengambilan keputusan karier dalam kategori sedang..


Adapun hasil penelitian ini juga dikategorisasikan berdasarkan aspeknya, penjelasan dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 3. Kategorisasi skor aspek pengambilan keputusan karier

	Kategori
	Jumlah skor
	Presentase Jumlah Skor

	Pengetahuan mengenai karir
	1284
	80,3 % (19%)

	Pemahaman diri
	1266
	79,1 % (18%)



	Kecocokan pilihan karir dengan diri
	1269
	79,31 % (18%)

	Minat
	1281
	80,1 % (19%)

	Proses membuat keputusan
	1073
	67,063 % (16%)

	Masalah interpersonal
	717
	44,8125 % (10%)

	Total 
	6890
	


Berdasarkan kategori di atas, dapat diketahui bahwa mahasiswa yang memiliki pengambilan keputusan karier berdasarkan aspek pengetahuan mengenai karier diperoleh 19 %, aspek pemahaman diri 18 %, kecocokan pilihan karier dengan diri 18 %, aspek minat 19 %, aspek proses membuat keputusan 16 %, aspek masalah interpersonal 10 %. Hal ini menunjukkan bahwa aspek pengetahuan mengenai karier diperoleh dan aspek minat memperoleh skor yang tinggi, sedangkan aspek masalah interpersonal memperoleh skor yang rendah.

KESIMPULAN

Dari analisis data yang sudah dikerjakan dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, hasil yang didapat dan  yang diambil dari penelitian ini adalah berdasarkan analisis deskriptif mengenai gambaran pengambilan keputusan karier pada generasi Z, dengan menggunakan gambaran secara deskriptif bahwa rata-rata generasi Z dalam penelitian sebagian besar memiliki pengambilan keputusan karier dengan kategorisasi sedang.
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